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Abstrak

Tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur yang melakukan sesuatu dengan hal dan fungsi bertutur
yang sesungguhnya. Oleh sebab itu, tujuan anak-anak sebagai penutur saat mengucapkan sesuatu
dalam tindak tutur adalah bentuk ujaran yang diproduksi oleh anak-anak. Adapun permasalahan
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 5 tahun
di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol, (2) Bagaimanakah bentuk tindak
tutur ilokusi pada anak usia 10 tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 5 dan 10
tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif.
Metode ini digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk menggambarkan apa saja bentuk
tindak tutur ilokusi pada anak usia 5 dan 10 tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu,
Kabupaten Buol dilihat dari ranah keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak
tutur ilokusi pada anak usia 5 dan 10 tahun adalah (1) bentuk tindak tutur asertif (menyatakan
sesuatu), (2) bentuk tindak tutur komisif (berjanji, bertekad, mengancam dan menawarkan), (3)
bentuk tindak tutur ekspresif (berterima kasih, mengumpat dan memuiji), (4) bentuk tindak tutur
direktif (meminta, menyuruh, melarang, dan mengusulkan). Bentuk tindak tutur ilokusi yang
dikuasai oleh semua responden baik usia 5 tahun maupun usia 10 tahun yaitu bentuk tindak tutur
asertif (menyatakan sesuatu). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dari kelima
responden pada usia 5 tahun, jenis tindak tutur ilokusi yang paling banyak yaitu pada bentuk
tuturan asertif “menyatakan sesuatu” sedangkan pada kelima responden pada usia 10 tahun, jenis
tindak tutur yang sangat banyak ditemukan yaitu pada tuturan asertif “menyatakan sesuatu” dan
ekspresif “mengumpat”. Kemudian pada tuturan komisif dan direktif masih sulit diungkapkan
oleh semua responden baik usia 5 tahun maupun usia 10 tahun. Adapun tuturan deklaratif tidak
ditemukan dalam tuturan anak-anak..

Kata kunci: Tindak Tutur llokusi, Bentuk Tindak Tutur llokusi, Anak Usia 5 dan 10 Tahun.

ABSTRACT
Illocutionary speech acts refer to acts that accomplish something with genuine speech intentions
and functions. Therefore, the objectives of children as speakers when uttering something in speech
acts are thge forms of utterances produced by the children. Further , problems in this study were:
(1) What are the forms of illocutionary speech acts in 5-year-old children in Lamadong 1 Village,
Momunu District, Buol Regency? (2) What are the forms of illocutionary speech acts in 10-year-
old children in Lamadong 1 Village, Momunu District, Buol Regency? The purpose of this study
was to describe the forms of illocutionary speech acts in children aged 5 and 10 years in said area.
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This descriptive qualitative study presented the data depicting the various illocutionary speech
acts in children aged 5 and 10 years in Lamadong 1 Village, Momunu District, Buol Regency,
observed from the family domain. The findings showed that the forms of illocutionary speech
acts in children aged 5 and 10 years were (1) assertive speech acts (making statements), (2)
commissive speech acts (promising, determined, threatening, and offering), (3) expressive speech
(thanking, swearing and praising), (4) forms of directive speech acts (asking, ordering, forbidding,
and suggesting). The illocutionary speech act form mastered by all respondents, both 5-year-olds
and 10-year-olds, is the assertive speech act form (making statements). Based on the research
findings, it was discovered that of the five respondents at the age of 5 years, the most common
type of illocutionary speech act was in the assertive form of “making a statement,” while among
the five respondents at the age of 10, the most common type of speech act was assertive speech
“making a statement” and the expressive “swearing”. Further, in commissive and directive
utterances, it is still difficult to express by all respondents both aged 5 and 10 years. Meanwhile,
the declarative speech act was not found in the children’s speech utterances.

Keywords: Illocutionary Speech Acts, Forms of lllocutionary Speech Acts, Children Aged 5 and
10 Years.

PENDAHULUAN

Bahasa adalah pusat untuk berinteraksi sesama manusia. Manusia saling berkomunikasi
memberikan informasi yang dapat berupa pikiran atau perasaan dan emosi dengan tepat.
Dengan berbahasa manusia dapat berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Cara
berpikir sangat menentukan penguasaan berbahasa dengan mengungkapkan perasaan dan
penalaran seseorang untuk bisa membangkitkannya. Kemahiran menggunakan bahasa
merupakan hal paling membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Bahasa dapat
menguatkan kebudayaan dan menguasai ilmu pengetahuan, oleh karena itu dapat
meningkatkan mutu kehidupan serta bahasa pun mampu mempengaruhi aspek
kepribadian manusia.

Dilihat dari segi penggunaan bahasa ada tiga jenis tindak tutur yakni tindak tutur
lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Pertama, tindak tutur lokusi ialah
tindak tutur melalui fakta, perkataan, serta tujuannya serasi atas fakta, perkataan serta
tujuan tertulis. Kedua, tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur melaksanakan suatu
hal guna untuk berujar yang sebenarnya. Ketiga, tindak tutur perlokusi yaitu tindak tutur
yang berpengaruh kepada mitra tutur untuk melaksanakan satu aktivitas seperti akibat
dari ujaran penutur Austin (dalam Rahardi, 2009:17).

Beberapa pendapat para ahli mengenai tindak tutur ilokusi, yang pertama menurut
Leech (1993: 316), ilokusi yaitu melaksanakan aktivitas dengan maksud menyatakan
sesuatu. Tindak tutur ilokusi, harus disertakan kondisi lisan pada konteks tuturan.
Menurut Austin (dalam Gunawan 1994: 45) tindak tutur ilokusi yaitu melakukan sesuatu.
Tindak tutur ilokusi bisa dikenalkan sebagai tuturan yang bermanfaat buat mengerjakan
objek (Wijana 1996: 18).

Pada analisis pragmatik diungkapkan bahwa saat seseorang mengucapkan sebuah
tuturan dan melaksanakan aktivitas secara bersamaan. Pendapat ini diartikan dengan
sebutan tindak tutur atau tindak ujar yang terdiri dari lokusi, ilokusi, serta perlokusi.
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Hubungannya pada anak-anak, pengujar merupakan kaitan dengan mitra tutur, yaitu
saling berkomunikasi bersamanya. Oleh sebab itu, maksud anak-anak sebagai pengujar
berlaku saat mengatakan suatu tindak tutur merupakan hasil tuturan yang diterapkan oleh
anak-anak. Tahap ini, seorang anak mampu melakukan pernyataan (kalimat tanya,
kalimat berita) serta bermacam-macam kalimat dan dapat dikatakan sebagai konstruksi
lain.

Bersumber dari masalah-masalah yang terkandung di tahap pendahuluan, penulisan
ini mengungkapkan beragam analisis teori beserta pragmatis terikat dengan penerapan
bahasa (kosakata) serta pemerolehan pragmatik oleh anak. Objek kajian yang ditelaah
khusus pada penerapan kosakata serta pertambahan pragmatik anak. Pada penelitian ini
perihal ujaran yang hendak diteliti yaitu cara pengetahuan bahasa pengujar, oleh karena
itu subjek yang ingin diteliti yaitu anak, serta prosesnya ditentukan pada penguasaan
berbahasa, terkait dengan judul penelitian ini ialah “Tindak Tutur llokusi pada Anak
Usia 5 dan 10 Tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
dan berdasarkan analisis. Menurut Danim (2002: 43), penelitian kualitatif mengakui
bahwa fakta itu bersifat dinamis serta hanya didapatkan lewat penegasan orang ketika
berinteraksi bersama situasi sosial mereka.

Data yang dipakai pada penelitian ini ialah (1) bentuk tindak tutur ilokusi pada anak
usia 5 tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol dalam ranah
sosial (keluarga dan sekolah), (2) bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 10 tahun di
Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol dalam ranah sosial (keluarga
dan sekolah). Sumber data dari penelitian ini adalah berawal dari aktivitas sehari-hari
yaitu tindak tutur ilokusi anak normal usia 5 tahun dan 10 tahun di Desa Lamadong 1,
Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari teknik observasi dengan menggunakan metode simak, teknik rekam dan teknik
catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data,
dan menyimpulkan data.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 5
tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol, dan mendeskripsikan
bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 10 tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan
Momunu, Kabupaten Buol.
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Bentuk Tindak Tutur llokusi Jenis Asertif pada Anak Usia 5 Dan 10 Tahun

Jenis tindak tutur asertif merupakan bentuk tuturan yang mengeratkan penutur terhadap
kebenaran proposisi yang diungkapkan, seperti tuturan responden pada tabel yaitu
menyatakan sesuatu.

Perilaku Berbicara Responden Dianalisis dari Jenis Tindak Tutur Asertif
Bentuk Anak Usia 5 Tahun Anak Usia 10 Tahun
Tindak Tutur
Menyatakan |Mama : “Ayu, kelas apa di | Dal : “Soal yang dari

Sesuatu TK?” nomor satu sampai
R1 1 “B” nomor sepuluh itu
Mama : “Jadi belajar apa mana?
kalau di TK? Belajar | R1 : “Ini ee, disilang
apa kalau di dan bisa juga
sekolah? Belajar ba dibundar”

apa? Menggambar
kah, menghitung?”
(Apa vyang Ayu
pelajari disekolah?)

R1 : “Mewarnai”

Mama : “Jadi dapat bintang
berapa Ayu di
sekolah?”

R1 : “3 (tiga)”

Uraian Bentuk Tindak Tutur Asertif Anak Usia 10 Tahun

Sesuai dengan tabel di atas, Responden 1 (Ayu) yang berusia 5 tahun 7 bulan telah
menguasai tindak tutur asertif (assertives). Dalam aktivitas tersebut, R1 telah dapat
menyatakan sesuatu dengan menuturkan apa yang sudah ia pelajari di sekolahnya serta
mampu memahami apa yang ditanyakan oleh mamanya, dan kata “mewarnai” adalah
informasi lama setelah itu ia mendapatkan bintang “3 (tiga)” merupakan informasi baru.

Uraian Bentuk Tindak Tutur Asertif Anak Usia 10 Tahun

Sesuai dengan tabel di atas, Responden 1 (Ririn) yang berusia 10 tahun 7 bulan telah
menguasai tindak tutur asertif (assertives), dalam aktivitas tersebut, R1 telah dapat
menyatakan sesuatu dengan menerangkan soal yang ia dapatkan dari sekolahnya, dan kata
“disilang” adalah informasi lama dan “dibundar” merupakan informasi baru.
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Bentuk Tindak Tutur llokusi Jenis Komisif pada Anak Usia 5 dan 10 Tahun

Jenis tindak tutur komisif merupakan bentuk tuturan yang berfungsi pada saat
menyatakan janji atau penawaran, seperti tuturan responden pada tabel yaitu berjanji,

bertekad, mengancam dan menawarkan.

Perilaku Berbicara Responden Dianalisis dari Jenis Tindak Tutur Komisif

Bentuk Anak Usia 5 Tahun Anak Usia 10 Tahun
Tindak Tutur
Berjanji Mama : “Ba hafal Dal : “Lain kali bawa
pancasila jo, buku”
masih tau ba R1 :“lyo” (Iya)
hafal pancasila
Ayu? Cepat jo,
kase bagus dan
ee?” (Hafal
Pancasila saja,
masih Ayu tau
hafal pancasila?
Percepat, kasih
bagus ya?)
R1 : “lyo” (lya)
Bertekad Mama : “Jadi apa kau Peneliti : “Barangkali
nanti? sudah ada cita-
R2 :“Jadi Tentara.” cita dari sekarang
suka jadi apa?”
R2 : “Jadi Dokter”
Peneliti : “Kenapa suka
jadi Dokter?”
R2 : “Karena bisa ba
periksa orang”
Mengancam R1 : “Kalau kamu bisa
jawab, teka-teki, dia
menembak bukanlah
- tentara, dia meletus
bukanlah senapang,
apakah itu?
R1 : “Saya hitung sampai
lima, 1..2..3..4..5”
R2 : “Saya tidak teman ti
Iki, jadi dia kalau -
bermain ba pukul.”
Menawarkan R5 : “Rafa mau gambar R5 : “Nama-nama organ
telinganya.” tubuh jo”
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Uraian Bentuk Tindak Tutur Komisif Anak Usia 5 Tahun

Jenis tindak tutur komisif yang pertama yaitu “berjanji” telah diperoleh responden 1
(Ayu) berdasarkan bentuk paling sederhana, sesuai tuturannya, R1 telah dapat
menyatakan tuturan “berjanji ” meskipun R1 hanya mengucapkan “lya”. Tuturan mama
Ayu “Ba hafal pancasila jo, masih tau ba hafal pancasila Ayu? Cepat jo, kase bagus dan
ee?” (Hafal pancasila saja, masih Ayu tahu hafal pancasila? Percepat, kasih bagus ya?)
memberikan petunjuk agar R1 melakukan suatu tindakan (agar bisa menghafal pancasila
dengan baik).

Jenis tindak tutur komisif yang ke dua yaitu “bertekad” telah diperoleh responden 2
(Qilah), sesuai tuturannya, R2 telah menyatakan tuturan “bertekad” meskipun R2 hanya
memberikan pernyataan “Jadi Tentara”, tuturan tersebut mengandung arti jika nanti ia
sudah mencapai dewasa ia bercita-cita ingin mejadi seorang Tentara.

Jenis tindak tutur komisif yang ke tiga yaitu “mengancam” telah diperoleh responden
2 (Qilah). Sesuai tuturannya, R2 telah mengungkapkan tuturan “mengancam” meskipun
R2 hanya memberikan pernyataan bahwa ia tidak ingin bermain bersama temannya yang
bernama Iki karena temannya tersebut jika saat bermain melakukan kekerasan.

Jenis tindak tutur komisif yang ke empat yaitu “menawarkan” telah diperoleh
responden 5 (Rafa), sesuai dengan tuturannya, R5 dapat menyatakan tuturan
“menawarkan” ketika pada saat sedang menggambar bersama penuturnya, kemudian ia
menawarkan untuk menggambar sendiri bagian telinga monster yang sedang dibuatnya
lalu diperlihatkannya kepada penuturnya, pada tuturan tersebut R5 sudah mampu
memahami jika ia dapat menggambar bagian organ tubuh robot/monster.

Uraian Bentuk Tindak Tutur Komisif Anak Usia 10 Tahun

Jenis tindak tutur komisif yang pertama yaitu “berjanji” telah diperoleh responden 1
(Ririn) berdasarkan bentuk paling sederhana, sesuai tuturannya, R1 telah dapat
menyatakan tuturan “berjanji” meskipun R1 hanya mengucapkan “lya”. Tuturan Dal
“Lain kali bawa buku” memberikan petunjuk agar Ririn tidak mengulanginya kembali.

Jenis tindak tutur komisif yang kedua yaitu “bertekad” telah diperoleh responden 2
(Jilan), sesuai tuturan di atas, R2 telah menyatakan tuturan “bertekad” meskipun R2
hanya memberikan pernyataan “jadi dokter”, tuturan tersebut mengandung arti jika nanti
ja dewasa dan sudah menyelesaikan pendidikan sekolahnya ia akan mewujudkan
keinginannya agar dapat menjadi seorang dokter.

Jenis tindak tutur komisif yang ke tiga yaitu “mengancam” responden 1 (Ririn) dapat
menguasainya, sesuai tuturannya, R1 telah mengungkapkan tuturan ‘“mengancam”
meskipun R1 hanya memberikan pernyataan bahwa ia ingin mengitung sampai lima kali
karena temannya tersebut sulit untuk menjawab teka-teki darinya, dan dari tuturan
tersebut dapat diartikan bahwa ia mengancam akan memberikan hukuman jika temannya
tidak dapat menjawab teka-tekinya tersebut.
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Jenis tindak tutur komisif yang ke empat yaitu “menawarkan” telah diperoleh
responden 5 (Dal), sesuai dengan tuturannya, R5 dapat menyatakan tuturan
“menawarkan” ketika pada saat sedang bermain bersama temannya, kemudian ia
menawarkan untuk bertanya mengganti topik permainan mereka, pada tuturan tersebut
R5 sudah mampu memahami bahwa permainan mereka sebelumnya kurang menarik
untuk dilakukan.

Bentuk Tindak Tutur llokusi Jenis Ekspresif pada Anak Usia 5 dan 10 Tahun
Jenis tindak tutur ekspresif merupakan bentuk tuturan yang menerangkan sikap
psikologis penutur pada suatu situasi, seperti tuturan responden pada tabel yaitu berterima
kasih, mengumpat dan memuiji.

Perilaku Berbicara Responden Dianalisis dari Jenis Tindak Tutur Ekspresif

Bentuk Anak Usia 5 Tahun Anak Usia 10 Tahun
Tindak Tutur
Berterima Kasih - R5 : “Kau kase saya?
Terima kasih ee..”
Mengumpat RS : “Hahaha monster R5 : “Jam berapa itu?
jahat” Saya sudah mo pigi

mengaji” (Bertanya
dengan kesal)

Memuji R3 : “Tadi dia dapat juara, | Mama : “Semua Sekolah
pas menari,baru saya ikut lomba?”
lagi ada lomba, lomba | R3  : “lyo, baru kami
menyanyi, di pantai dapat juara empat”
lagi” Tante : “Makan apa kamu
di sana?”
R3 :*“Makan ayam
geprek dan ayam
goreng”

Uraian Bentuk Tindak Tutur Ekspresif Anak Usia 5 Tahun

Terlihat pada jenis tindak tutur ekspresif pertama semua responden belum dapat
menguasai tuturannya yaitu “berterima kasih” seperti terlihat pada tabel di atas bagian
kolom pertama, oleh karena itu dapat disimpulkan semua responden belum dapat
memahami apa yang sedang mereka tuturkan saat mereka bertutur bersama penuturnya.

Terdapat pada tindak tutur ekspresif yang ke dua yaitu “mengumpat”, responden 5
(Rafa) terlihat juga dapat menguasainya, tuturan yang di ucapkan R5 di atas tergolong
pada kata “mengatai” yaitu “monster jahat”, ia dapat memahami bahwa gambar yang
dibuatnya adalah monster yang bersifat jahat, oleh karena itu tuturan tersebut termasuk
pada jenis tuturan “mengumpat”.

Jenis tindak tutur yang ke tiga yaitu “memuji” terlihat respon 1 (Ayu) telah mampu
memperolehnya, tuturan yang disampaikan R1 di atas sudah termasuk tindak tutur
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“memuji” yaitu terdapat pada tuturan “pe gampang” dan “sudah bagus”, namun tuturan
tersebut merupakan pujian untuk dirinya sendiri bukan kepada orang lain, tetapi sudah
dapat tergolong mampu untuk mengungkapkan kata pujian.

Jenis tindak tutur ekspresif yang ke tiga yaitu “memuji” sudah dapat diperoleh
responden 3 (Fatur), tuturan yang disampaikan R3 sudah dapat mengungkapkan kata
pujian pada tuturannya ketika mengatakan “tadi dia dapat juara pas menari”, pada
tuturannya mengatakan “dapat juara pas menari” karena secara tidak langsung ia
mengatakan bahwa kakaknya telah memperoleh hasil dari kegiatannya termasuk sudah
dapat “memu;ji”.

Uraian Bentuk Tindak Tutur Ekspresif Anak Usia 10 Tahun

Pada jenis tindak tutur ekspresif yang pertama ini yaitu “berterima kasih” terlihat
hanya satu responden yang dapat menguasai tuturannya yaitu responden 5 (Dal), pada
tuturannya R5 sudah dapat mengungkapkan tuturan “berterima kasih” kepada penuturnya
yaitu dengan mengatakan “terimakasih ee..”, tuturan tersebut diucapkannya setelah ia
diberi sesuatu oleh sang adik.

Terdapat pada tindak tutur ekspresif yang ke dua yaitu “mengumpat”, responden 5
(Dal) terlihat dapat memperolehnya, tuturan yang di ucapkan R5 di atas termasuk pada
kata “mengumpat” karena ia menuturkannya dengan kesal dan marah, ia dapat memahami
bahwa saat ia menuturkannya dengan cara yang kasar, oleh karena itu tuturan tersebut
termasuk pada jenis tuturan “mengumpat”.

Jenis tindak tutur yang ke tiga yaitu “memuji” terlihat respon 3 (Nuran) telah mampu
memperolehnya, tuturan yang disampaikan R3 di atas sudah termasuk tindak tutur
“memuji” yaitu terdapat pada tuturan “baru kami dapat juara empat” dan “Makan ayam
geprek dan ayam goreng”, namun tuturan tersebut merupakan pujian untuk apresiasi
kepada tim dens sekolah mereka yang sudah memenangkan lomba walaupun jatuh pada
juara empat dan untuk makanan yang mereka dapatkan dari guru-guru pelaksana
kegiatan, tetapi sudah dapat tergolong mampu untuk mengungkapkan kata pujian.

Bentuk Tindak Tutur llokusi Jenis Direktif pada Anak Usia 5 dan 10 Tahun
Direktif yaitu bentuk tuturan yang diartikan penutur buat mempengaruhi agar si lawan
bicara melakukan tindakan, seperti tuturan responden pada tabel yaitu meminta,
menyuruh, melarang, dan mengusulkan.
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Perilaku Berbicara Responden Dianalisis dari Jenis Tindak Tutur Direktif

Bentuk Anak Usia 5 Tahun Anak Usia 10 Tahun
Tindak Tutur
Meminta - R1: “10+10? Hitung
dikakimu dan
ditanganmu”

R2 :“Ma, makan” -
Mama : “Iyo” (Iya)

Menyuruh R5 : “Lihat gambar F R5 : “Antarkan amm ka..”
Rafa”
Melarang Mama : “Jangan ee, mo Adik : “Bicara kuat”
anu lagi itu” (membentak)
R2  :*“Ma, Jangan” R2 : “Eee, coba kalau dia
Mama : “Sudah itu jangan itu, kau yang diam”
digaruk” (Dengan suara sayu
dan kecil)
Mengusulkan R4 : “Ini Amel ee sini -
Kakak buka”

- RS : “Ba gambar negara
saja torang”

Uraian Bentuk Tindak Tutur Direktif Anak Usia 5 Tahun

Jenis tindak tutur direktif yang pertama yaitu “meminta” terlihat responden 2 (Qilah)
dapat menguasainya, tuturan yang disampaikan R2 kepada mamanya yaitu “Ma, makan”
sudah termasuk pada jenis tindak tutur direktif yaitu “meminta” walapun dituturan
tersebut ia tidak mengatakan mau makan, tetapi dari kata “makan” ia sudah dapat
memberitahu mamanya bahwa ia mau makan.

Jenis tindak tutur direktif yang ke dua yaitu “menyuruh” terlihat responden 5 (Rafa)
dapat memperoleh tuturannya, tuturan yang disampaikan oleh R5 yaitu “Lihat gambar F
Rafa” dapat menunjukkan bahwa ia sedang “menyuruh” penuturnya untuk melihat
gambar yang sedang ia buat. Dapat dikatakan kalau R5 telah memahami tuturan yang ia
ucapkan sesuai apa yang ia lakukan.

Jenis tindak tutur direktif yang ke tiga yaitu “Melarang” responden 2 (Qilah) telah
memahami apa yang ia ucapkan bersama penuturnya, tuturan yang disampaikan R2
terhadap mamanya yaitu pada kata “jangan” menunjukkan bahwa ia “melarang”
mamanya untuk memegang tangannya yang gatal, pada tuturan tersebut ia sudah
memahami apa yang ia ucapkan.

Jenis tindak tutur direktif yang ke empat yaitu “mengusulkan” responden 4 (Nunu)
terlihat dapat memahami tuturannya, terdapat tuturan yang disampaikan R4 terhadap
penuturnya Amel yaitu “Ini Amel ee sini kakak buka”, pada tuturan R4 bahwa nanti
dirinya saja yang akan membuka snack milik Amel tersebut, dapat diartikkan bahwa R4
telah mengungkapkan jenis tindak tutur direktif yaitu “mengusulkan”.
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Uraian Bentuk Tindak Tutur Direktif Anak Usia 10 Tahun

Terlihat pada jenis tindak tutur direktif yang pertama yaitu “meminta” responden 1
(Ririn) telah memperoleh tuturannya, tuturan yang disampaikan R1 di atas sudah
termasuk dalam tindak tutur “meminta”, walaupun dari tuturan tersebut ia tidak
mengatakan “saya minta kau berhitung dikakimu dan ditanganmu”, tetapi dari kata
“hitung dikakimu dan ditanganmu” ia sudah dapat memberitahu temannya bahwa ia mau
temannya berhitung dikakinya dan tangannya.

Jenis tindak tutur direktif yang ke dua yaitu “menyuruh” terlihat responden 5 (Dal)
dapat memperoleh tuturannya, tuturan yang disampaikan R5 di atas sudah termasuk
dalam tindak tutur “menyuruh”, walaupun dari tuturan tersebut ia tidak mengatakan “saya
menyuruh diantarkan”, tetapi dari kata “antarkan amm ka” ia sudah dapat memberitahu
kakaknya bahwa ia “menyuruh” kakaknya mengantarnya pergi mengaji.

Jenis tindak tutur direktif yang ke tiga yaitu “melarang”, responden 2 (Jilan) dapat
memperoleh tuturannya, tuturan yang disampaikan R2 terhadap adiknya yaitu pada kata
“kau yang diam” menunjukkan bahwa ia “melarang” adiknya untuk menegur dirinya,
pada tuturan tersebut ia sudah memahami apa yang ia ucapkan adalah kata larangan.

Jenis tindak tutur yang ke empat yaitu “mengusulkan”, responden 5 (Dal) dapat
memperoleh tuturan, terdapat tuturan yang disampaikan R5 terhadap penuturnya, tuturan
R5 bahwa mereka akan menggambar negara saja, dapat diartikkan bahwa R5 telah
mengungkapkan jenis tindak tutur direktif yaitu “mengusulkan”.

Perilaku Berbicara Responden Dianalisis dari Jenis Tindak Tutur Deklaratif

Jenis tuturan deklaratif merupakan tindakan interpersonal yang biasanya diekspresikan
dalam situasi tertentu dan sering ditujukan terhadap kelompok sosial tertentu (Allan
dalam Aziz, 2003: 261). Jenis ucapan ini akan mempunyai efek ketika pembicara
memiliki otoritas yang diperlukan dan mitra bicara akan menerimanya sebagai sesuatu
yang sah. Misalnya, kalimat “Pihak akan melaporkannya kepada pihak kepolisian agar
dihukum mati” akan mempunyai implikasi hukum jika dilaporkan kepada pihak
kepolisian. Tuturan deklaratif tersebut tidak berlaku jika kriteria kelayakan tidak
terpenuhi, umpama sebagai permainan di dalam sinetron. Berhubungan dengan itu, tindak
tutur tersebut tidak ditemukan pada tuturan responden yang masih anak-anak. Mereka
tidak mempunyai otoritas yang diperlukankan pada tindak tutur deklaratif.

PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Analisis Data Tindak Tutur pada Anak Usia 5 Tahun dan Anak
Usia 10 Tahun

Tindak Tutur Asertif

Anak Usia 5 Tahun
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Hasil analisis pada R1 telah menguasai tindak tutur asertif yaitu “menyatakan
sesuatu”, yang diungkapkan oleh R1 tidak untuk mencari informasi melainkan
memberikan informasi untuk menjawab pertanyaan penuturnya.

Anak Usia 10 Tahun

Hasil analisis pada R1 telah menguasai tindak tutur asertif yaitu “menyatakan
sesuatu”, yang diungkapkan oleh R1 tidak untuk mencari informasi melainkan
memberikan informasi untuk menjawab pertanyaan penuturnya.

Tindak Tutur Komisif
Anak Usia 5 Tahun

Hasil analisis pada R1 telah menguasai tindak tutur komisif yaitu “berjanji”, pada
tuturan “berjanji” R1 hanya mengungkapkan kata “iya” sebagai sebuah perjanjian setelah
mendapatkan sebuah petunjuk dari penuturnya untuk melakukan sesuatu dengan baik
agar tidak terjadi kesalahan. Hasil analisis pada R2 telah menguasai tindak tutur komisif
yaitu “bertekad dan mengancam”, pada tuturan “bertekad” R2 dapat memberikan sebuah
informasi agar kelak ia dewasa nanti dapat menjadi orang yang berguna bagi orang
banyak. Selain itu, pada tuturan “mengancam’” R2 memberikan sebuah pernyataan bahwa
ia tidak ingin melakukan hal-hal yang dapat membahayakannya. Hasil analisis pada R5
telah menguasai tindak tutur komisif yaitu “menawarkan”, pada tuturan R5 ini ia dapat
melakukan sesuatu yang telah dipahaminya untuk diperlihatkan atau ditunjukkan kepada
orang lain atau penuturnya.

Anak Usia 10 Tahun

Hasil analisis pada responden 1 telah menguasai tindak tutur komisif yaitu “berjanji
dan mengancam”, pada tuturan “berjanji” R1 hanya mengungkapkan kata “iya” sebagai
sebuah perjanjian setelah mendapatkan sebuah petunjuk dari penuturnya untuk
melakukan sesuatu dengan baik agar tidak terjadi kesalahan. Selain itu R1 dapat
menguasai tuturan ‘“mengancam” seperti akan memberikan suatu hukuman kepada
temannya untuk lebih baik lagi dalam melakukan sesuatu. Hasil analisis pada R2 telah
menguasai tindak tutur komisif yaitu “bertekad”, pada tuturan “bertekad” R2 dapat
memberikan sebuah informasi agar kelak ia dewasa nanti dapat menjadi orang yang
berguna bagi orang banyak. Hasil analisis pada R5 telah menguasai tindak tutur komisif
yaitu “menawarkan”, pada tuturan R5 ini ia dapat “menawarkan” sesuatu yang telah ia
pikirkan atau ide untuk ia lakukan bersama penuturnya agar lebih mudah untuk pahami.

Tindak Tutur Ekspresif
Anak Usia 5 Tahun

Hasil analisis pada R3 telah menguasai tindak tutur ekspresif yaitu “memuji”, pada
tuturan “memuji” ia dapat mengungkapkan sesutau untuk memberikan sebuah apresiasi
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atau pujian terhadap oranglain dengan cara mengungkapkan kata-kata pujian agar daat
menyenangkan orang lain. Hasil analisis pada R5 telah menguasai tindak tutur ekspresif
yaitu “mengumpat”, pada tuturan RS ia dapat mengucapkan sebuah kata yang dapat
tergolong dalam tuturan “mengumpat” yaitu “jahat”, ia memahami karekter gambar yang
dibuatnya itu jahat.

Anak Usia 10 Tahun

Hasil analisis pada R3 telah menguasai tindak tutur ekspresif yaitu “memuji”, pada
tuturan R3 ia dapat mengungkapkan sesuatu untuk memberikan sebuah apresiasi atau
pujian terhadap sekolahnya dengan cara mengungkapkan kata-kata pujian agar daat
menyenangkan hati yang mendengarnya. Hasil analisis pada R5 telah menguasai tindak
tutur ekspresif yaitu “berterima kasih dan mengumpat”, pada tuturan R5 ia dapat
mengucapkan sebuah kalimat terima kasih kepada orang lain saat ia diberikan sesuatu,
selain itu ia juga dapat mengungkapkan tuturan “mengumpat” yaitu dengan cara
meluapkan kekesalannya terhadap lawan tuturnya.

Tindak Tutur Direktif
Anak Usia 5 Tahun

Hasil analisis pada R2 telah menguasai tindak tutur direktif yaitu “meminta dan
melarang”, pada tuturan R2 ia dapat mengungkapkan permintaan walaupun tidak
mengatakan bahwa ia ingin meminta sesuatu tetapi dengan kata isyarat ia mampu
membuat penuturnya memahami bahwa ia ingin “meminta” sesuatu, selain itu pada
tuturan “melarang” ia dapat mengungkapkan kata larangan dengan baik, karena ia dapat
memahami apa yang seharusnya tidak bisa dilakukan. Hasil analisis pada R4 telah
menguasai tindak tutur direktif yaitu “mengusulkan”, pada tuturan tersebut dapat
dilakukan oleh R4 dengan secara baik dan benar kepada lawan tuturnya. Hasil analisis
pada R5 telah menguasai tindak tutur direktif yaitu “menyuruh” pada tuturan tersebut,
R5 dapat mengungkapkannya dengan baik kepada penuturnya dengan cara menyuruh
penuturnya untuk melihat apa yang ia buat di atas kertas.

Anak Usia 10 Tahun

Hasil analisis pada R1 telah menguasai tindak tutur direktif yaitu “meminta”, pada
tuturan R1 ia dapat mengungkapkan permintaan walaupun tidak mengatakan bahwa ia
ingin meminta sesuatu tetapi dengan kata isyarat ia mampu membuat penuturnya
memahami bahwa ia ingin “meminta” sesuatu. Hasil analisis pada R2 telah menguasai
tindak tutur direktif yaitu “melarang”, pada tuturan R2 tersebut ia dapat memberikan
sebuah larangan terhadap lawan tuturnya dengan cara memberinya peringatan untuk tidak
melakukan hal tersebut lagi. Hasil analisis pada R5 telah menguasai tindak tutur direktif
yaitu “menyuruh dan mengusulkan”, pada tuturan tersebut dapat dilakukan oleh R5
dengan secara baik dan benar kepada lawan tuturnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 5 tahun
dan 10 tahun di Desa Lamadong 1, Kecamatan Momunu, Kabupaten Buol dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

Pertama, bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 5 tahun adalah: (1) asertif, yaitu
“menyatakan sesuatu” ditemukan pada seluruh responden; (2) komisif, yaitu “berjanji”
ditemukan pada R1, R2 dan R3, “bertekad” ditemukan pada R1, R2, R3 dan R4,
“mengancam” ditemukan pada R2 dan R4, serta “menawarkan” ditemukan pada R4 dan
R5; (3) ekspresif, yaitu “mengumpat” ditemukan pada R3, R4 dan R5, serta “memuji”
ditemukan pada R1, R3, R4 dan R5; (4) direktif, yaitu “meminta” ditemukan pada R2 dan
R4, “menyuruh” ditemukan pada R4 dan R5, “melarang” ditemukan pada R2 dan R4,
serta “mengusulkan” ditemukan pada R4; (5) deklaratif, yaitu “menyatakan sesuatu yang
baru” tidak ditemukan pada seluruh responden.

Kedua, bentuk tindak tutur ilokusi pada anak usia 10 tahun adalah: (1) asertif, yaitu
“menyatakan sesuatu” ditemukan pada seluruh responden; (2) komisif, yaitu “berjanji”
ditemukan pada R1, “bertekad” ditemukan pada R2, “mengancam” ditemukan pada R1,
serta “menawarkan” ditemukan pada R1, R3 dan R5; (3) ekspresif, yaitu “berterima
kasih” ditemukan pada RS, “mengumpat” ditemukan pada semua responden, Serta
“memuji” ditemukan pada R3; (4) direktif, yaitu “meminta” ditemukan pada R1 dan RS,
“menyuruh” ditemukan pada R1 dan RS, “melarang” ditemukan pada R2 dan RS, serta
“mengusulkan” ditemukan pada R1, R3 dan R5; (5) deklaratif, yaitu “menyatakan sesuatu
yang baru” tidak ditemukan pada seluruh responden.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dari kelima responden
pada usia 5 tahun, jenis tindak tutur ilokusi yang paling banyak yaitu pada bentuk tuturan
asertif “menyatakan sesuatu” sedangkan pada kelima responden pada usia 10 tahun, jenis
tindak tutur yang sangat banyak ditemukan yaitu pada tuturan asertif “menyatakan
sesuatu” dan ekspresif “mengumpat”. Kemudian pada tuturan komisif dan direktif
masih sulit diungkapkan oleh semua responden baik usia 5 tahun maupun usia 10 tahun.
Adapun tuturan deklaratif tidak ditemukan dalam tuturan anak-anak.
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